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KATA PENGANTAR

Dengan regala puji syukur saya panjatkan kehadirat
AIlah SW? yang telah melimpahkan rahmat dam karuniaNya
sehingga penulisan Tugas Akhir ini dapat terselesaikan
dengsn lancare.

ridak luput pula bantuan dari berbagai pihak yang

telah banyak membantu terselesaikannya Tugas Akhir ini,
Untuk itu saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada yang terhormat :

- Drs. Sun Ardi, S.U. selaku Dekan Pakultas Seni
Rupa.

- Dre. AB. Dwiantere, MS. selazku EKetua Jurusan
Seni Murni.

- Drs. Harry Tjahjo Surjanto selaku Ketua Program
Studi Seni Rupa Murni.

- Dre. Wardoyo Sugianto selakm Pembimbing T.

- Dre. Titoes TIibert selaku Pembimbing II.

- Dre. Subroto Sm. selaku Cognate.

-~ Teman-teman yang tidak dapat saya sebutka satu
persatu yang telah memberikan bantuannya hingga
terselesaikarmya Tugas Akhir ini.

Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan rahmat dan

karuniaRya atas segala bantuan dan kebaikannya.
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Dan saya masih merasa ada kekurangan dalam penulisan

Tugas Akhir ini, maka dfharapkan saran dan kritik umtuk

mendapatkan kesempurnaan penulisan Tugas Akhir iIni.

Yogyakarta, 28 Juni 1995

KGUS SUCAHYOKNO
Nag. Mhe. : 8910410021
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BAB I
PENDAHULUAN

Menyenagkan sekali kalau kitarmelihat sekelompok a-
nak kecil yang sedang bermain, mereka seaksm-akan larut
dalam permainamnya. Sekali-kali mereka berguraw dam terka-
dang terdengar derai tawamya, bergerak spontan penuh energi
dan jarang berhemti. Kadang mereka berhenti sejenak apabila
merasa letih, lelah dap napasnya mmlai memburu, namun se-
bentar kemudian mulai bermain lagi. Memang itulah dunia
anak-anak, dunia yang menyenangken, penuh kegembiraam.

Bermafn mexrupaksm kebutuham naluriahnya, karena de-
ngan bermain si anak akan menemukan kecakapsn, ketrampilan
dan pengetahuannya. Lingkup bermain anak tidaklah terbatas
pada permainan yang bersifat gerak saja, misalnya ; kejar-
kejaram, petak umpet, tetapi juga permainam yang bersifat
fantasi dan angan-angam, wisalnya; bermain sekolah-sekolak-
an, bermain sandiwara dan termasuk juga pengungkapan atam
pengekspresian melalui corat-coret dengam garis, warna,
bentuk dan sebagainya.

Dalam berekspresi anak bebas mencoret, membentuk,
mewarna dan sebagainmya, bebas mengungkapkan a&pa yamg di-
inginksn dan bebas berangam-angan ke dalam karya (lukisam).
Memang belum dapat dibedakan amtara melukis danm menggambar
untuk seorang anak karena berpikir kadangkala sama demgan
merasakan, Dalam membuat suatu lukisan anak bebas mengung-

1
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kapkan apa yang diketahuinya, dirasakannya dan dipikirkannys
dengan spontan tanpa dibebani oleh kaidah-kaidash semi rupa,
apakah itu termasuk melukis atau menggambar. Pam hasil kar-
yanya lebih mencerminkan kejujurannya, kepolosannya demgan
fantasinya dalam menerjemahkan obyek yang digambarkamnya.
Sehingga bentuk-bermtuk yamg dibuatnya terasa kaku, kurang
sempurna dan kadang terasa ngawur.

Memang itulah dunia smak-anak yang menpunyéi corsk
tersendiri dalam berolah seni yang lebih menampilkan dam
mencerminkan ke jiwaannya yang berisikan Kejujuran, kepolos=-
an dalam menyampaikan segala keingimannya, Dan hal ini meng-
ilhami saya dalam menuangkan ide, gagasan, pengalaman dam

keinginan ke dalam seni lukis.
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A. Penegasan Judul

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam pengertiam,
kiranya perlu adanmya penegasan pengertiaan dari judul,
yaitu : "Lukisan Anak-Anak Sebagai Imnspirasi Seni TLukis".

Lukisan Anak-Anak

Untuk mengetahui arti istilah lukisan anak-anak ma-
ka perlu kita tinjau dahulu pengertian dari masing-masing
kata, yaitu lukisan dan anak-anak.

Lukisan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, lukisan ada-

lah
1. Hasil melukis; gambar(an) yang indah-indah,
2. ki, ecerita atau uraian yang melukiskan sesuatu

(hal, kejadian, dsb).’ |
Dalam buku Pendidikan Seni Rupa untuk SMP dan Umum menga-
takan bahwa :

TLukisan merupakan hasil pengungkapan ide-ide atau
daya eipta dari perasaan dan pikiran yang diujudkan
dalam bentuk gambar melalui garis dam bidang dengan
percampuran warna sehingga mewujudkan suatu bentuk
yang indah dan menarik.?

Dari uraism tersebut dapat disimpuikan pengertian

dari lukisan adalah suatu hasil pengungkapan ide, perasa-
an dan pikiran yang diujudkan dalam gambar melalui garis,

warna, bidang dan sebagainya sehingga menarik,

Tpim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangs
an Bahasa, Kamus Besar Bshasa Indonesia, Jakarta, PN.Balai
Pustaka, 1989’ Ean 555.

ZSoepratnew Pendidikan Seni Rufa untuk SMP dan Umum,
SEIﬂﬂrang, W. ﬁn&ka ; " ? L ¢ °
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Anak-Anak

Dalam teori psikologi dikenal beberapa pembagian
masa hidup anak, yang disebut sebagai fase perkembangam.
Adapun fase ini dibagi dalam beberapa periode, berdasar
ciri-ciri dan tingkah laku yang menurut beberapa ahIi
dikatakan relatif sama.

Perkembangan menggambar maju selangkah demi se-
langkah seperti perkembangan kemampuan-kemampuan yang
lain, misalnya pengamatan, pikiran, fantasinya dem se-
bagainya. Perkembangan menggambar menurut Kerschensteiner
geperti yang tercantum dalam buku Ilmu Jiwa Anak karangan
Abu Ahmadi dan Zul Afdi Ardian, dibagi dalam beberapa fa-
ce 3

1. Masa mencoreng é 2=3 utannn;
2. Masa bagan 3«7 tahun
3. Masa bentuk dan garia‘§_1-9 tahung
4, Masa silhuet 9=-10 tahun
. Masa perspektif (10-14 tahun).?

Dan perkembangan pengamatan juga terbagi dalam be-
berapa fase, menurut W. Stern dibagi 4 tingkatan :

1. Tingkat mengenal benda-benda tunggal. Sampai pada
usia 7 tahun anak mengenal gambaran tunggal dengeam
kesan yang bersifat global dan kabur.

2. Tingkat perbuatan (/-9 tahun)

Anak mulai memperhatikan perbuatam-perbuatan hewsn
dan mamusia.

5. Tingkat hubungan (10 tahun ke atas)

Ansk mulai memahami hubungan benda yang satu dengam
yang lain., pPada tingkat imi amnak telah mengetahui
hubungan antara waktu dan tempat, nubungan sebab
dan akioat.

4., Tingkat sifat

 Tingkat sifat ini smak telan dapat menganalisa ba=
rang-barang yang diawmati seningga dapat memgenal

3Abu Ahmadi danm 2ul Afdi ardism, Ilmu Jiwa snak,
Bandung, (V. amrico, 1989, hal. 88.
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sifat-sifat benda tersebut.’
Dan menurut Meumann ada % tingkat, yaitu 2

1. Tingkat sintesa-fantastis (7 tahun)
Sampai pada tingkat pengamatan anak masih kabur dan
global, Apa yang diamati sebagian keeil tampak Je-
Jas dan bagian yamg lain tidak jelas ditambah-tam-
Bah ‘menurut fantasinya sendiri. Maks disebut ting-
kat memghubung-hubungkan demgam daya fantasi,. ’

2. Tingkat amalisa (8~12 tahun) :
Pada tingkat ini fantasi mulai dikesampingkan dan
beralik menuju ke realita (kemyataan). Anak mulai
menguraikan bagian-bagian dari apa yang diamati
meskipun belum mengenal sifat-sifat benda yang di-
amati, Pengertian tentang hubungan arti belum ada.

3, Tingkat sintesa-logis (12 tahun ke atas)
Pada umur ini berpikir logis sudah mulai berkembang,
Anak sudah mulai menghubungkan segala sesuatu de-
ngan menggunakan daya pikirnya. Amak sudah mengerti
tentang kejadian dan sifat-sifatmya. Anak sudah da-
pat menarik hubungan logis antara kejadian dan si-
fat, antara kejadian dan ke jadian,5

Dari penjelasan tentang pembagian amak-anak menurut
fase-fasenya, maka dapat diambil batasan yang disebut anak-
anak di eini yaitu anak yang berusia sekitar 5 sampai 7
tahun, atau usia awal mengenyam bangku sekolah (TK rdam
awal SD). Karena pada usia tersebut pengamatan anak masih
kabur dan global dengan penambahan fantasinya.

Dari urain penjelasan tentang lukisan dan anak-anak,
maka dapat diambil batasan pengertiam dari apa yang dimak-
sud dengan lukisan anak-anak, yaitu hasil ungkapan ide-ide,
perasaan dan pikiran anak-amak yang berusia antara 5 sampai
7 tahun atau usia awal mengemyam bangku sekolah (TK dam
awzl SD) yang diujudkan dalam gambar melalui garis, warna,

41vid, hal. 58 dan 59.
5Tbid, hal. 59.
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bidang dan sebagainya dengan kespontanan, kepclosan dan
fantasinya.

Inspirasi
palam Kamus Umum Bahasa Indonesia, inspirasi adalah

sebagai berikut :

1. Pengaruh yang membangkitkan kegiatan kreatif di ke-
gastraan, musik seni lukis dan sebagainya.

2. Orang atau benda yang mengilhami.

3, Gagasan yang muncul di ingatan.

4. Bimbingan atau petunjuk yang diberikan Tuhan kepada
orang yang saleh.

5., Perbuatan atau proses menarik napas, atau menghirup
udara ke dalam alat pernapasan (paru-paru).6

Dalam Ensiklopedi Nasional Indonesia disebutkan bahwa :

Inspirasi berasal dari kata Latin Inspirare, ber-
arti bernapas menarik udara ke dalam paru-paru. Dalam
bidang keagamaan, istilah inspirasi diartikan penghas=-.
yatan yang dikuasai oleh suatu daya yang berasal dari
Tuhan (atau bersifat keramat, suci) yamg memungkinkan
seseorang melihat dan mengkomunikasikan kebenaram a—
tau hal-hal supernatural. Dalam penggunasm modern,
inspirasi lebih dikaitkan dengan seni dan estetika,
Arti lain inspirasi adalah munculnya secara tiba-tiba
gagasan pemecahan suatu masalah, atau timbulnya gagas=-—
an kreatif tanpa usaha sadar atau penalaran sebelum-

nya.T _

Dari uraian diatas maka yang dimaksud dengan ine-
pirasi adalah sesuatu (benda ataum orang) yang mengilhami
sehingga menimbulkan suatu gagasan kreatif dalam mengha-—
gilkan kKarya semi lukis.

6W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia,
Jakarta, PN, Balai Pustaka, 1989, hal.

TEnsiklopedi Nasional Indomesia, Jilid 7, Jakarta,
PP, Cipta Ad3 Pus%aﬁi, T989, hal. 182.
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Seni Tukis

Ensiklopedia Usum nenyebutkan seni lukis adalah
bentuk lukisan pada bidang dua demensional berupa hasil
dari perecampuran warna yang mengandung maksud.8

palam bukun Tinjanan Seni, Scedarso Spe. juga membahas

mengenai semi lukis, dikatakan bahwa seni Iukis adalsh peng-
ncapan pengalaman artistik yang ditumpahkan dalam bidang
dua demensional dengan menggunakan garis dan warna.g

Pendapat yang lebih khusus dikemunkakan oleh Herbet

Read di dalam buku Pengertiam Semi oleh Seoedarse Sp. (pe~-
nyadur), yaitu :

Seni lukis adalah penggunaan garis, warna, tekstur,
ruang dan bentuk (shape) pada suatu permuksam, yang
bertudjuan mentjiptakan image-image. Image-image ter-
sebut bisa merupakam pengekspresian dari ide-ide,
emosi, pengalaman, jang dibentuk sedemikian rupa se-
hingga mentjapai harmomi.10

Berdasarkan uraiam yang tersebut di atas, maka yang

dimaksud dengan seni lukis adalah pengekspresian ide, gagas-
an, emosi, pengalaman, keinginan pada bidamg dua demensional
atau permukaan datar dengan menggunakan garis, warna, bentuk
dan sebagainya yang mengandung maksud tertentu yang dibemtuk

cedemikian rupa sehingga mencapal harmoni.

8A.G. Pringgedigdo dan Hassan Shadely, Ensiklopedia
Umum, Yogyakarta, Penerbit Yayasan Kanisius, 1 , hal. 1193

9Soedarso Spe, Tinjauam Seni (kumpulan karangan, di-
terbitkan oleh pengarangnya), , hal. T.

10g0edarso Sp. .(penyadur), Pengertian seni, Yogyakarta:
STSRI "ASRI", 1971, hal. T.
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Dari batasan-batasan pengertian tersebut, dapat dita-
rik suatu penegasan judul, yang dimaksud dengan Iumkiram
Anak-fnak Sebagai Imepirasi Seni Iukis adalah suatm hasil
karya atau lukisan yang dibuat oleh anak-anak yang berusia
sekitar 5 sampal 7 tahun atau usia awal duduk di bangku se-
kolah (TK dan awal SD) mengilhami saya dalam menuangkan ide,
gagacan, pengalaman, keinginan dan sebagainya pada bidang
dua demensional dengasn menggunakan garis, warna, bentuk dam
gebagainya untuk mencapai harmoni.

B. Ide dan Konmsep Perwujudan

Dunia anak-anak adalah dunia yang penuh kemurnisnm,
kejujuram, kepolosan dan juga kebebasan., Mereka bebas ber-
main, bebas tertawa, bebas menangis dan sebagainya. Demi-
kian juga dalam berekspresi dan mengungkapkan perasaan dan
keinginannya dalam gambar, anak bebas mencoret, mewarna,
membuat beﬁtuk seperti yang diinginkannya serta denmgan pe-
nambahan fantasinya. Sehinggs hasilnya (Iukisan) lebih mem-
cerminkan jiwanya yang berisikan kemurnian, kepolosan dan
kespontanan.

Tukisan snak-snak yang menjadi sumber inspirasi ada=-
lsh lukisan anak-anak yang berusia sekitar 5 sampai 7 tahum
atau usia anak awal mengenyam bangku sekolah (TK dan awal
SD), karena pada usia tersebut fungsf pengamatannya masih
kabur dam global dengan penambahan fantasinya. Sehingga da-
lam menggambarkan suatu obyek, seorang anak berusaha mener-
jemahkan apa yang dilihatnya, diketahuinya sesuai dengan
keinginannya. Dan hasilnyapun terasa kaku bahkan terkadang
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terkesan ngawur karena keterbatasan ketrampilan maupun peng-
glaman batinnya.

Dan hal inilah yang mengilhami saya dalam mencipta-
kan karya seni lukis yang bercorak kekanak-kanakan karera
sesuai dengan jiwa saya dan juga dapat memberikan kebebasam
dalam berfantasi dengan bentuk-bentuk yang imajinatif se-

suai dengan keinginan.
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